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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu perusahaan akan mengalami kesulitan untuk mencapai 

tujuannya tanpa dukungan dari para pegawai perusahaan tersebut. 

Perusahaan bertujuan mencapai hasil optimal dengan dukungan kinerja 

optimal dari pegawai. Program kerja atau rencana kerja yang telah disusun 

dalam rangka mencapai target-target tertentu dapat sia-sia, apabila tidak 

memperoleh dukungan penuh dari segenap pegawai (Rivai & Mulyadi, 

2012). 

Di dalam suatu perusahaan, salah satu faktor penentu dalam 

meningkatkan kinerja karyawan yaitu Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 

dan Loyalitas Karyawan. Menurut Nitisemito (2000:183), Lingkungan 

Kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di jalankan. 

Lingkungan Kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 

diperhatikan oleh manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak 

melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan 

kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang 

melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja yang nyaman 

bagi karyawannya dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan 

kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja dan akhirnya 

menurunkan motivasi kerja karyawan. 

Menurut Handoko (2009: 87), menyatakan Kepuasan Kerja (job 

satisfaction) sebagai keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan dengan mana para pegawai memandang pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja mencerminkan sikap seseorang terhadap pekerjaannya. Ini 

nampak dalam sikap positif pegawai terhadap pekerjaan dan segala 

sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya. Departemen personalia atau 

pihak manajemen harus senantiasa memonitor kepuasan kerja, karena hal 
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ini dapat mempengaruhi tingkat absensi, perputaran tenaga kerja, 

semangat kerja, keluhan-keluhan dan masalah personalia vital lainnya. 

Kepuasan kerja karyawan dalam suatu organisasi sangat penting 

peranannya dalam rangka menciptakan unjuk kerja yang baik. Karyawan 

yang memiliki kepuasan tinggi dalam pekerjaannya memiliki unjuk kerja 

yang lebih baik dalam menjalankan tugasnya daripada mereka yang 

merasa tidak puas dengan pekerjaannya. Karyawan yang memiliki 

kepuasan terhadap pekerjaannya akan memiliki kemungkinan yang lebih 

kecil untuk mangkir dan berhenti pada pekerjaannya (Robbins & Judge, 

2008). 

Hasibuan (2001), mengemukakan bahwa Loyalitas Kerja atau 

kesetiaan merupakan salah satu unsur yang digunakan dalam penilaian 

karyawan yang mencakup kesetiaan terhadap pekerjaannya, jabatannya 

dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan 

menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari 

rongrongan orang yang tidak bertanggung jawab. 

Loyalitas para karyawan dalam suatu organisasi itu mutlak 

diperlukan demi kesuskesan organisasi itu sendiri. Menurut Reichheld, 

semakin tinggi loyalitas para karyawan di suatu organisasi, maka semakin 

mudah bagi organisasi itu untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan sebelumnya oleh pemilik organisasi (Utomo, 2002). 

Sedangkan untuk sebaliknya, bagi organisasi yang loyalitas para 

karyawannya rendah, maka semakin sulit bagi organisasi tersebut untuk 

mencapai tujuan-tujuan organisasinya yang telah ditetapkan sebelumnya 

oleh para pemilik organisasi. 

Kinerja Karyawan sering diartikan sebagai pencapaian tugas, 

dimana karyawan dalam bekerja harus sesuai dengan program kerja 

organisasi untuk menunjukkan tingkat kinerja organisasi dalam mencapai 

visi, misi, dan tujuan organisasi. Kinerja Karyawan adalah hasil yang 

diinginkan dari pelaku (Wulan, 2011). 
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Sementara menurut Ilyas (2009: 99), kinerja adalah penampilan 

hasil kerja personil maupun dalam suatu organisasi. Penampilan hasil 

karya tidak terbatas kepada personil yang memangku jabatan fungsional 

maupun struktural tetapi juga kepada keseluruhan jajaran personil di 

dalam organisasi.  

Menurut Simanjuntak (2014: 61) yang mengemukakan kinerja 

adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja 

perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan 

tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, 

termasuk kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di 

perusahaan tersebut. 

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk atau Adira Finance 

didirikan pada tahun 1990 dan mulai beroperasi pada tahun 1991. Sejak 

awal, Adira Finance berkomitmen untuk menjadi perusahaan pembiayaan 

terbaik dan terkemuka di Indonesia. Adira Finance hadir untuk melayani 

beragam pembiayaan seperti kendaraan bermotor baik baru ataupun bekas. 

Melihat adanya potensi ini, Adira Finance mulai melakukan penawaran 

umum melalui sahamnya pada tahun 2004 dan Bank Danamon menjadi 

pemegang saham mayoritas sebesar 75%. Melalui beberapa tindakan 

korporasi, saat ini Bank Danamon memiliki kepemilikan saham sebesar 

92,07% atas Adira Finance. Adira Finance pun menjadi bagian Temasek 

Holdings yang merupakan perusahaan investasi plat merah asal Singapura. 

Pada 2012, Adira Finance menambah ruang lingkup kegiatannya 

dengan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Demi memberikan 

pengalaman layanan pembiayaan yang maksimal, Perusahaan pun mulai 

menyediakan produk pembiayaan durables bagi konsumennya. Hingga 

tahun 2015, Adira Finance mengoperasikan 558 jaringan usaha di seluruh 

Indonesia dengan didukung oleh lebih dari 21 ribu karyawan, untuk 

melayani 3 juta konsumen dengan jumlah piutang yang dikelola lebih dari 

Rp40 triliun.  
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Adira Finance senantiasa berupaya untuk memberikan kontribusi 

kepada bangsa dan negara Indonesia. Melalui identitas dan janji brand 

“Sahabat Setia Selamanya”, Adira Finance berkomitmen untuk 

menjalankan misi yang berujung pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Indonesia. Hal itu dilakukan melalui penyediaan produk dan 

layanan yang beragam sesuai siklus kehidupan konsumen serta 

memberikan pengalaman yang menguntungkan konsumen. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

untuk menulis skripsi dengan judul, “ANALISIS PENGARUH 

LINGKUNGAN KERJA, KEPUASAN KERJA DAN LOYALITAS 

KARYAWAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT ADIRA 

FINANCE SALATIGA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas, maka dapat diketahui 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan? 

2. Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan? 

3. Apakah Loyalitas Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Loyalitas Karyawan terhadap Kinerja 

Karyawan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tidak hanya berkaitan 

dengan teori Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Loyalitas Karyawan 

dan Kinerja Karyawan tetapi juga memberikan gambaran 

implementasinya berkaitan dengan apa sudah didapatkan dalam 

perkuliahan dengan pembuktian di lapangan. 

2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan seperti pihak instansi untuk memberikan gambaran 

keadaan di instansinya berkaitan dengan Lingkungan Kerja, Kepuasan 

Kerja dan Loyalitas Karyawan sehingga dapat sebagai bahan evaluasi 

pada instansi dan dilakukan perbaikan atau peningkatan demi 

meningkatkan Kinerja Karyawannya. 

E Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori yang dapat 

digunakan sebagai dasar penelitian, penelitian terdahulu 

dan hipotesis yang akan diuji. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memberikan penjelasan tentang variabel penelitian 

dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan 

metode analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Dalam bab ini berisi mengenai objek penelitian, analisis 

data dan interpretasi hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan 

dan saran pada penelitian ini. 

 


